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[bookmark: _Toc206794475][bookmark: _Toc208316569]METODE PENELITIAN
1.1 [bookmark: _Toc208316570]Definisi Operasional Variabel


Definisi operasional merupakan sebuah pedoman yang menjelaskan apa yang perlu diamati dalam mengukur suatu variabel dan berfungsi untuk memberi batasan yang jelas mengenai variabel penelitian agar mudah dipahami dan diukur secara konsisten (Megasari & Latif, 2022). Dalam penelitian ini, definisi operasional dan indikator dari setiap variabel dijelaskan pada tabel sebagai berikut:
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[bookmark: _Toc208321792]Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel
	Variabel
	Definisi Operasional
	Indikator

	Core Tax (X) 

(Dermawan & Purboyo, 2023)
	Kualitas sistem administrasi perpajakan berbasis digital yang dirancang untuk memperkuat infrastruktur digital, meningkatkan akurasi data, serta memperbaiki proses bisnis perpajakan secara    menyeluruh (D. Tialurra Della Nabila, 2024).
	1. Ease of Use (Kemudahan Penggunaan)
2. Reliability (Keandalan Sistem)
3. Response Time (Kecepatan Akses)
4. Flexibility (Fleksibilitas)
5. Security (Keamanan Sistem)

	Kredibilitas Sistem Perpajakan
(Y1)

(Darmayasa & Hardika, 2024)
	Tingkat kepercayaan publik dan pegawai pajak terhadap keadilan, integritas, dan konsistensi sistem perpajakan Indonesia.
	1. Transparansi administrasi pajak
2. Keadilan sistem pajak
3. Kepercayaan terhadap integritas otoritas pajak
4. Perlindungan data wajib pajak

	Akuntabilitas Sistem Perpajakan (Y)

(Darmayasa & Hardika, 2024)

	Kemampuan sistem perpajakan untuk dipertanggungjawabkan melalui mekanisme monitoring, dokumentasi, dan audit dalam jangka panjang.
	1. Kemampuan monitoring dan audit
2. Ketegasan penerapan sanksi
3. Efisiensi penegakan hukum
4. Dokumentasi dan keterlacakan proses pajak


[Sumber: Diolah Peneliti, 2025]
1.2 [bookmark: _Toc208316571]Populasi dan Sampel
1.2.1 [bookmark: _Toc208316572]Populasi
[bookmark: _Hlk210111470]Menurut Creswell & David (2018), populasi merupakan sekelompok individu ataupun objek yang memiliki karakteristik tertentu dan ditentukan oleh peneliti sebagai sasaran dalam suatu penelitian. Sedangkan Sahir (2022) mendefinisikan populasi sebagai peristiwa di mana peneliti tertarik dengan peristiwa tersebut. Berdasarkan definisi tersebut, maka populasi dalam penelitian ini adalah para pegawai yang bekerja di bidang perpajakan, baik yang berprofesi sebagai konsultan pajak maupun pegawai pada instansi pemerintah ataupun perusahaan yang terkait dengan administrasi perpajakan.
1.2.2 [bookmark: _Toc208316573]Sampel
Menurut Creswell & David (2018), sampel didefnisikan sebagai bagian dari populasi yang dipilih secara sengaja untuk dijadikan representasi dari keseluruhan populasi dalam suatu penelitian. Adapun Amelia et al., (2023) menyatakan bahwa sampel merupakan kumpulan elemen atau unit analisis yang diambil dari populasi yang telah ditetapkan sebelumnya. Gravetter et al. (2021) juga berpendapat bahwa sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih dengan teknik tertentu sehingga mampu merepresentasikan populasi secara keseluruhan. Berdasarkan ketiga definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa sampel merupakan bagian terbatas dari populasi yang dipilih secara tepat untuk memberikan gambaran terhadap keseluruhan populasi penelitian.
Terdapat dua cara atau teknik yang dapat digunakan pada saat pengambilan sampel, yaitu probability sampling dan non-probability sampling. Menurut Sahir (2022), probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang dilakukan pada saat semua populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih, sedangkan non-probability sampling pemilihannya didasarkan pada pertimbangan tertentu sehingga tidak semua anggota memiliki kesempatan yang sama. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling dengan metode purposive sampling. Hal ini dikarenakan responden yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu, yakni pegawai yang bekerja di bidang perpajakan, baik sebagai konsultan pajak maupun pegawai pada instansi ataupun perusahaan.
Jumlah besaran sampel dapat dihitung dengan rumus Lameshow, mengingat ukuran populasi yang tidak diketahui secara pasti (Somantri, 2021; Wahyudi et al., 2023). Adapun rumus Lameshow ialah sebagai berikut:

Keterangan:
n = jumlah sampel minimal
Z = tingkat kepercayaan
p = maximal estimation (0.5)
d = limit dari eror atau presisi absolute = 10% = 0.1
Sehingga,





Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh hasil sebesar 96.04. Sesuai dengan kaidah penentuan sampel, angka tersebut dibulatkan ke atas sehingga jumlah sampel minimum yang digunakan dalam penelitian ini adalah 97 responden.
1.3 [bookmark: _Toc208316574]Jenis dan Sumber Data
1.3.1 [bookmark: _Toc208316575]Jenis Data
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif sebagai dasar analisis. Pendekatan kuantitatif dipilih karena dianggap tepat untuk mengukur pengaruh antarvariabel secara objektif melalui angka-angka yang dapat dianalisis menggunakan teknik statistik. Data kuantitatif dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner dengan skala Likert, sehingga setiap jawaban responden dapat dinyatakan dalam bentuk skor numerik. Adapun jenis data tersebut digunakan untuk mengukur variabel Core Tax (X) sebagai variabel independen serta kredibilitas (Y1) dan akuntabilitas (Y2) sebagai variabel dependen. Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih terukur mengenai sejauh mana implementasi Core Tax berpengaruh terhadap kredibilitas dan akuntabilitas sistem perpajakan Indonesia dalam jangka panjang.
3.2.1 [bookmark: _Toc208316576]Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini berasal dari data primer. Data primer diperoleh langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner yang disusun berdasarkan indikator variabel penelitian, yaitu Core Tax, kredibilitas, dan akuntabilitas sistem perpajakan. Responden dalam penelitian ini adalah pegawai yang bekerja di bidang perpajakan, baik di instansi pemerintah maupun perusahaan, serta konsultan pajak yang relevan dengan topik penelitian. Penggunaan data primer dipilih agar informasi yang diperoleh benar-benar sesuai dengan kondisi aktual di lapangan, sehingga hasil penelitian dapat lebih valid, akurat, dan mencerminkan persepsi langsung dari pihak yang berhubungan dengan implementasi Core Tax.
3.4 [bookmark: _Toc208316577]Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen utama. Kuesioner dipilih karena dianggap mampu mengidentifikasi data dalam jumlah besar secara efektif, serta memudahkan responden untuk memberikan jawaban sesuai dengan persepsi dan pengalamannya. Adapun kuesioner disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel penelitian, yaitu Core Tax (X), Kredibilitas (Y1), dan Akuntabilitas (Y2).
Tahapan pengumpulan data dilakukan melalui beberapa langkah. Pertama, peneliti menyusun butir pertanyaan yang relevan dengan indikator variabel, sehingga setiap item dapat mewakili aspek yang diteliti. Kedua, dilakukan uji coba kuesioner secara terbatas untuk memastikan kejelasan bahasa, kesesuaian indikator, serta kemudahan dalam pengisian oleh responden. Ketiga, peneliti melakukan penyempurnaan instrumen berdasarkan hasil uji coba agar instrumen yang digunakan valid dan reliabel. Keempat, kuesioner disebarkan kepada responden yang merupakan pegawai di bidang perpajakan. Adapun penyebaran ini dilakukan secara daring menggunakan Google Form, sehingga dapat menjangkau responden secara lebih luas dan efisien.
Dalam penelitian ini, kuesioner menggunakan skala Likert 1–5 untuk mengukur tingkat persetujuan responden terhadap setiap pernyataan. Skala ini dipilih agar peneliti dapat memperoleh data interval yang lebih mudah dianalisis secara statistik. Adapun rincian skala yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut:
[bookmark: _Toc208321793]Tabel 3.2 Skala Likert Penelitian
	Skor
	Kategori Penliaian

	1
	Sangat Tidak Setuju (STS)

	2
	Tidak Setuju (TS)

	3
	Netral (N)

	4
	Setuju (S)

	5
	Sangat Setuju (SS)


3.5 [bookmark: _Toc208316578]Metode Analisis
Metode analisis data digunakan untuk mengolah hasil penelitian sehingga dapat menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang telah diajukan. Data yang diperoleh melalui kuesioner akan dianalisis secara kuantitatif dengan bantuan perangkat lunak statistik IBM SPSS Versi 27. Analisis ini dilakukan secara bertahap, mulai dari pengujian kualitas instrumen, penyajian data secara deskriptif, pengujian asumsi klasik, hingga analisis regresi linear dan pengujian hipotesis.
3.5.1 [bookmark: _Toc208316579]Uji Kualitas Instrumen
3.5.1.1 Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian, seperti kuesioner, benar-benar mampu mengukur variabel yang diteliti. Slamet dan Wahyuningsih (2022) menjelaskan bahwa validitas berkaitan dengan tingkat ketepatan suatu alat ukur. Dalam penelitian ini, validitas diuji dengan menggunakan validitas konstruk melalui korelasi Pearson Product Moment dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan:
	 
	:
	Koefisien korelasi antara variabel X dan Y

	N
	:
	Jumlah responden

	 
	:
	Jumlah skor butir soal

	 
	:
	Jumlah skor total soal

	 
	:
	Jumlah skor kuadrat butir soal

	 
	:
	Jumlah skor total kuadrat butir soal


Adapun kriteria penilaian uji validitas menurut (Sahir, 2022) ialah, apabila nilai r hitung > r tabel, maka item pertanyaan dapat dinyatakan valid. Begitupula sebaliknya, apabila nilai r hitung < r tabel, maka item tersebut tidak valid.
3.5.1.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas berkaitan dengan konsistensi hasil pengukuran. Sahir (2022) menyatakan bahwa uji reliabilitas digunakan untuk memastikan apakah instrumen penelitian tetap memberikan hasil yang stabil bila digunakan berulang kali. Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas dilakukan dengan metode Cronbach’s Alpha, dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan:
	 
	:
	Reliabilitas

	N
	:
	Jumlah item pertanyaan

	 
	:
	Jumlah varians skor tiap aitem

	 
	:
	Varians total


Adapun kriteria uji reliabilitas ialah, apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0.60, maka keseluruhan item pertanyaan tidak reliabel. Begitupula sebaliknya, apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0.60, maka keseluruhan item pertanyaan bersifat reliabel atau dapat diandalkan.
3.5.2 [bookmark: _Toc208316580]Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai data penelitian yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner (Sahir, 2022). Analisis ini tidak dimaksudkan untuk melakukan generalisasi terhadap populasi, melainkan untuk mendeskripsikan karakteristik responden serta pola jawaban yang muncul dari setiap butir pernyataan. Analisis ini dilakukan dengan maksud agar penulis dapat memahami kecenderungan data, mengidentifikasi jawaban dominan, serta menilai variasi persepsi responden sebelum dilanjutkan ke tahap analisis inferensial.
3.5.2.1 Karakteristik Responden
Karakteristik responden dalam penelitian ini diuraikan untuk mengetahui distribusi data berdasarkan kategori tertentu yang relevan, seperti jenis kelamin, usia, instansi tempat bekerja, serta lama bekerja di bidang perpajakan dalam bentuk frekuensi dan persentase (Sahir, 2022).  Informasi mengenai latar belakang responden ini penting karena dapat memberikan persepsi dan penilaian yang tepat terhadap Core Tax Administration System (CTAS).
3.5.2.2 Statistika Deskriptif
Statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk menggambarkan kecenderungan jawaban responden pada masing-masing variabel, yaitu Core Tax (X), Kredibilitas (Y1), dan Akuntabilitas (Y2) (Amelia et al., 2023).  Analisis dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata dari setiap item pernyataan, kemudian hasilnya diinterpretasikan ke dalam kategori tertentu. Proses ini membantu peneliti melihat sejauh mana persepsi responden terhadap masing-masing item pertanyaan. Dalam penelitian ini, persepsi responden terbagi ke dalam tingkatan “sangat rendah” hingga “sangat tinggi”.
Guna menentukan kategori, digunakan rumus Nilai Jenjang Interval (NJI). Adapun rumus NJI ialah sebagai berikut:

Dalam indeks minimun 1 dan maksimum 5, maka perhitungannya ialah:

Sehingga, diperoleh hasil klasifikasi kategori sebagai berikut:
[bookmark: _Toc208321794]Tabel 3.3 Kategori Penilaian NJI
	Skor
	Kategori Penliaian

	1.00 – 1.80
	Sangat Tidak Baik

	1.81 – 2.60
	Tidak Baik

	2.61 – 3.40
	Cukup

	3.41 – 4.20
	Baik

	4.21 – 5.00
	Sangat Baik


Interpretasi kategori ini akan menjadi acuan dalam membaca hasil rata-rata skor masing-masing item, sehingga dapat terlihat aspek mana yang sudah berjalan baik serta bagian mana yang masih perlu ditingkatkan dalam implementasi Core Tax Administration System di Indonesia.
3.5.3 [bookmark: _Toc208316581]Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian memiliki distribusi normal atau tidak (Sahir, 2022).  Distribusi normal menjadi salah satu syarat penting sebelum dilakukan analisis regresi, karena model regresi akan menghasilkan estimasi yang valid apabila data berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan metode Kolmogorov-Smirnov. Adapun kriteria pengujian uji normalitas ialah sebagai berikut:
1. Apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0.05, maka data berdistribusi normal
2. Apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0.05, maka data tidak berdistribusi normal
3.5.4 [bookmark: _Toc208316582]Analisis Regresi Linear
Analisis regresi linear digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Amelia et al., 2023).   Karena penelitian ini menggunakan 1 variabel independen yaitu Core Tax (X) dan 2 variabel dependen yang diuji secara terpisah, yaitu Kredibilitas (Y1) dan Akuntabilitas (Y2), maka analisis dilakukan dengan regresi linear sederhana. Sehingga, model regresi linear sederhana dirumuskan sebagai berikut:

Keterangan:
	Y
	:
	Variabel dependen (Kredibilitas/Akuntabilitas)

	 
	:
	Konstanta

	 
	:
	Koefisien regresi

	X
	:
	Variabel independen (Core Tax)

	 
	:
	Error


3.5.5 [bookmark: _Toc208316583]Uji Hipotesis (Uji-t)
2

Uji-t digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Sahir, 2022).  Pengujian ini dilakukan pada masing-masing model regresi sederhana dengan tingkat signifikansi 0.05. Apabila nilai signifikansi (p-value) < 0.05, maka hipotesis diterima, yang berarti variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Begitu pula sebaliknya, apabila nilai signifikansi (p-value) > 0.05, maka hipotesis ditolak, yang berarti variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 



